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Kepala keluarga bertugas memberi nafkah kepada anggota keluarganya.
Faktanya di Nagari Padang Ganting ada 5 keluarga yang kepala keluarganya
mempunyai kebiasaan berjudi sehingga tidak berjalannya fungsinya dalam
keluarga tersebut seperti fungsi ekonomi, fungsi pendidikan, fungsi religius dan
fungsi sosialisasi walaupun demikian keluarga ini masih tetap bertahan.
Pertanyaan penelitiannnya adalah bagaimana profil keluarga penjudi lapau di
Nagari Padang Ganting. Maka tujuan penelitian ini adalah menjelaskan profil
keluarga penjudi di Nagari Padang Ganting dan menganalisa profil keluarga
penjudi di Nagari Padang Ganting. Teori yang digunakan dalam penelitian ini
dikemukakan oleh Robert K. Merton. Fungsionalisme structural berkaitan dengan
sistem dalam struktur atau lembaga sosial. Sistem ialah organisasi dari
keseluruhan bagian-bagian yang saling tergantung. Fungionalisme struktural
terdiri dari bagian yang sesuai, rapi, teratur, dan saling bergantung. Seperti
layaknya sebuah sistem, maka struktur yang terdapat di masyarakat akan
memiliki kemungkinan untuk selalu dapat berubah. Penelitian ini dilaksanakan di
Nagari Padang Ganting, yang menggunakan pendekatan kualitatif. Tipe
penelitiannya adalah life stories dengan subjek penelitian 5 keluarga (profil)
penjudi di Nagari Padang Ganting, pemilihan informan menggunakan purposive
sampling yang mana informan dalam penelitian ini berjumlah 19 orang. Data
dikumpulkan dengan cara observasi partisipasi dan wawancara mendalam, untuk
menguji keabsahan data digunakan triangulasi data. Kemudian dianalisis
menggunakan interactive of analisys oleh Miles dan Huberman yang diawali
dengan reduksi data, dilanjutkan display data dan penarikan kesimpulan.

Temuan dalam penelitian ini adalah akibat suami-suami yang berjudi
merusak fungsi-fungsi keluarga yang lain seperti fungsi ekonomi, fungsi
pendidikan, fungsi sosialisasi dan fungsi religius. Kebiasaan suami yang berjudi
ini juga merusak hubungannya dengan masyarakat lain seperti hubungan penjudi
dengan tetangga, hubungan penjudi dengan orang tua dan hubungan penjudi
dengan masyarakat lainnya



